BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dan dibahas pada Bab V, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan data rekapilutasi di bawah ini
bahwa:

1. Gaya geser dasar berdasarkan data pada Tabel 5.12 dibandingkan dengan
niali gaya geser dasar Tabel 5.10, nilai gaya geser dasar menggunakan metode
DDBD yang dibandingkan dengan analisis nonlinear riwayat waktu memiliki
variasi yang berbeda. Hasil metode DDBD mendekati nilai dari gaya geser
dasar dari gempa Northridge dan lebih besar dari gempa San Fernando pada
struktur SW-1. Namun perbedaan nilai yang signifikan terjadi pada tipe
struktur SW-2 dan SW-3, hal ini menunjukan bahwa besaran ground motion
dan variasi Sistem Rangka Pemikul Momen dan Dinding Geser
mempengaruhi besaran nilai gaya geser dasar.

2. Nilai perpindahan SDOF berdasarkan data pada tabel 5.14 dibandingkan
dengan nilai perpindahan dari Tabel 5.10, nilai perpindahan sistem SDOF
pada metode analisis DDBD memiliki target perpindahan terbesar daripada
variabel lainnya. Hal ini merupakan hal fundamental dalam metode DDBD
yang mana perpindahan desain ditentukan pada awal analisis untuk dapat

memperoleh nilai gaya geser dasar. Pada analisis nonlinear riwayat waktu,
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terlihat pada variabel gempa El Centro memiliki nilai perpindahan terbesar
dari 2 variabel gempa lainnya. Dari data ini kemudian dapat diolah untuk

menghitung nilai kekakuan efektif.

. Nilai Kekakuan Efektif dan Kekakuan Dinding Geser, pada tabel 5.16 dan

5.17 dapat dilihat bahwa perbedaan nilai kekakuan efektif dari metode DDBD
dengan analisis nonlinear riwayat waktu memiliki perbedaan yang sangat
besar. Hal ini menunjukan hasil yang sesuai dengan rumusan masalah pada
penelitian ini, yang mana ingin mengetahui perilaku nonlinear dalam hal ini
dinding geser dan juga elemen balok-kolom yang tidak ditinjau dalam
penelitian ini. Perilaku nonlinear yang disajikan dalam kurva histeresis
menunjukan penyerapan energi akibat ground motion, yang mana elemen
struktur mampu menyerap energi dari perpaduan gaya dan percepatan hingga
elemen mengalami daktail dan crack. Besaran nilai kekakuan pada metode
DDBD juga dipengaruhi oleh redaman efektif yang dihitung pada metode
DDBD untuk menentukan periode efektif struktur, yang mana merupakan

variabel dalam penentuan nilai kekakuan efektif.

Saran

Hasil dalam penelitian ini, penulis menyadari adanya kekurangan dan
jauh dari kesempurnaan dikarenakan akan kemampuan penulis dalam
melakukan penelitian ini. Penulis berharap agar bagi para pembaca, akademisi

maupun yang ingin menambahkan dan ingin melakukan penelitian lebih
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lanjut, penulis memberikan beberapa saran dalam pengembangan penelitian

selanjutnya, yaitu :

1. Metode DDBD perlu diteliti dalam menentukan kelengkungan leleh pada
dasar dinding geser pada arah tinjauan SDOF, sehingga menghasilkan
hasil yang sesuai dengan desain yang direncanakan.

2. Melakukan pendalaman pada hubungan parameter-parameter DDBD
dengan metode Performance Based Design lainnya.

3. Mempertimbangkan rasio kelangsingan dinding geser dan konfigurasi
penulangannya. Hal ini juga akan mempengaruhi perilaku nonlinear
dinding geser dengan penambahn houndary element pada tiap bentuk
variasi dinding geser yang akan diteliti selanjutnya.

4. Variasi bentuk, penempatan dan ukuran dimensi dinding geser lainnya
perlu dilakukan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperoleh nilai
kekakuan yang lebih akurat dan partisipasinya pada jumlah kekakuan total
struktur.

5. Dapat melakukan perhitungan kekakuan dan gaya geser dasar pada
spectra displacement redaman lainnya agar dapat memperoleh periode
efektif yang diinginkan.

6. Mampu memahami pemodelan inelastic material pada program MIDAS
Gen agar dapat memperoleh hasil kurva histeresis yang lebih baik.

7. Dalam pemodelan dan analisis menggunakan program MIDAS Gen,

diharapkan agar mampu memahami user manual agar mampu memahami
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tiap tools yang akan digunakan dalam pemodelan sistem struktur yang

lebih kompleks.
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